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ASTIGMATISMA KORNEA PASCA BEDAH KATARAK 

HARI KETIGA 

I. PENDAHULUAN. 

Ke butaan telah din yatakan sebagai bencana nasio-

nal pada tahun 1967 be~dasarkan S.K. Mente~i Kesehatan 

R.I. No. 19 /B~ihub/1967 . Su~vai mo~biditas pen y a k it ma­

ta dan kebutaan yang di kelola oleh Di~. Jen. 8in kesmas 

Dep. Kes. R.I. tahun 1982 menampil kan data bahwa angka 

kebutaan dua mata saat ini 1,2 X atau 1,8 juta pendudu k 

Indonesia, dengan kata~ak menduduki tempat y ang pe~ta­

ma, yaitu 0 ,76 X (6, 9). 

Di RSUD D~. Soetomo Su~abaya, kata~ak me~upa kan 

penyebab kebutaan te~banyak. Da~i 10 penyakit mata te~­

banyak, k ata~ak mendudu ki tempat ketiga, yaitu 7,6 X. 

Kata~ak adalah suatu keke~uhan pada lensa mata 

yang dapat te~jadi sebagai a ki bat hid~asi lensa, dena-

tu~asi p~otein lensa atau akibat kedua-duanya, yan g di­

sebabkan be~bagai keadaan (2,6,12,17) . 

Sampai saat ini, satu-satunya ca~a penanggulang­

an kebutaan yang disebabkan oleh kata~ak adalah pembe­

dahan untuk pengangkatan lensa. Akibat pembedahan dapat 

te~jadi pe~ubahan kelengkungan ko~nea yang akan menye-

babkan te~jadinya astigmatisma. Besa~nya astigmatisma 

pasca bedah kata~ak me~upa k an hambatan bagi 

untuk melihat dengan jeias (2,6,12). 
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Dengan teknik pembedahan yang baik, misaln y a in-

sisi yan g bai k dan penutupan luka y ang baik, penderita 

dapat menjalani r awat jalan dengan tajam penglihatan 

yang ba ik s egera setelah pembedahan dengan kelengkungan 

kornea s edapat-mungkin sferis. 

Atas dasar inilah penuli s tertarik untuk menge­

tahui a stigmatisma yang terjad i pad a penderita setelah 

pembedahan katarak di RSUD Dr. Soetomo Surabay a. 

II. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN. 

1. Pembedahan ka tara k merupa kan pembedahan yang rutin 

dilaku kan d i RSUD Dr. Soetomo Surabay a yang frekwen­

siny a makin lama ma k in mening kat. 

2 . Yang mela kuk an pembedahan katarak adalah dok ter Ahli 

Mata dan sebagian besar do k ter peserta Program Pen­

didi kan Dokter Spesialis I. 

3 . Setiap pasea bedah katarak hampir selalu terdapat 

astigmatisma, baik keeil maupun besar, yang tentunya 

akan mempengaruhi tajam penglihatan penderita. 

Mengingat tujuan dari pembedahan katarak adalah 

untuk mendapatkan tajam penglihatan yan g baik dengan 

kemung kinan terjadinya astigmatisma pasea bedah katarak 

yang seminimal mungkin, maka penuli s merasa ter tari k 

untuk meneliti permasalahan ini. 
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PERMASALAHAN. 

Yang menjadi pe~masalahan d a lam penelitian ini 

adalah: Be~apa diopt~i besa~ astigmatisma yang te~jadi 

pad a pende~ita pasca bedah kata ~ak di RSUD D~ Soetomo ? 

III. TINJAUAN KEPUSTAKAAN . 

Pad a pembedahan k ata~a k dapat te~jadi pe~ubahan 

kelengkungan ko~nea yang dapat menga kibatk an te~jadinya 

pe~ubahan optis, yaitu astigmatisma oleh ka~ena ko~nea 

mempu nyai kelengkungan yang sangat be~penga~uh pada 

p~oses ~ef~aksi sina~. Pe~ubahan kelengkungan ko~nea 

pasca bedah kata~ak ini telah dia kui sejak abad yang 

lalu, pe~tama ka li dinyatakan oleh Donde~s pada tahun 

1864 (16). 

Menu~ut bebe~apa peneliti, yaitu Moch. Bad~i 

(1980), Rope~-Hall (1982 ), R. Sa~odja dan He~to~o 

(1983), Ba~anyovits (1988), Pa~ke~ dan Clo~feine (1989) 

mendapat kan astigmatisma a k ibat jahitan bedah kata~ak 

(3,10,11,13,14). 

Be~i kut ini akan dibica~akan mengenai teknik be~ 

dah ka ta~ak ekst~aka psule~, astigmatisma, astigmatisma 

pasca bedah kata~ak dan pembacaan ke~atomete~. 
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111.1. Teknik bedah kata~ak ekst~akapsule~. 

Terdapat dua macam tekni k bedah katarak, 

yaitu bedah kata ra k ekstrakapsu l er dan bedah kata-

ra k intraka psuler. Pada saat ini di RSUD Or . Soe-

tomo bedah katarak ekstrakapsuler lebih sering di-

la kukan oleh karen a alat yang dipergun a kan 

sederhana dan penyulitny a l ebih sedi kit, 

metod a baku seperti tersebut di bawah ini. 

lebih 

den gan· 

Metoda baku tekni k bedah katarak ekstrakapsuler di 

RSUD Dr. Soetomo Su r abaya (7 ,18 ) : 

Memperguna k an loupe. 

Anestesi retrobulber. 

Limbal-based flap pada jam 2 - 10. 

Buat groove korneoskle ra. 

Kapsulotomi dengan jarum insulin yang telah di­

bengkokkan mulai jam 6 meling ka r kembali ke jam 

6. 

Insisi korneosklera diperlebar jam 2 - 10 den g an 

gunting korneosklera kiri kanan . 

Suat jahitan persi a pan 1 buah. 

Nukleus dikeluarkan dengan jalan penekanan pada 

jam 6 dan 12. 

Jahitan persiapan diikatkan. 

Jahitan ditambah 2 buah pada jam 1 d an 11. 

Korteks dibersihkan dengan cara irigas i dan as­

pirasi. 

Iridektomi perifer. 

4 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASTIGMA TISMA KORNEA... RATNA MUSlIMAH



Jahitan korneosklera ditambah sampai berjumlah 7 

jahitan d e ngan benang virgin silk 8-0 secara 

terputus. 

Konjungti v a dijahit 3 buah dengan 

8-0. 

virgin silk 

Operasi selesai. 

111.2. Astigmatisma. 

Astigm~tisma adalah ke lainan mata, sina~ 

seja j ar yang masuk ke dalam bola mata tidak dibias 

pad a satu titik, tetapi lebih dari satu titik. 

Ada dua mac am astigmatisma, yaitu: 

a >. Astigmatisma irreguler: 

Yaitu s i nar-sinar yang sej~jar dengan garis 

pandang dibias tidak teratur. 

b>. Astigmatisma reguler: 

Pen yebab terbanyak adalah pad a kornea ( 90 XI 

dan pada lensa (10 XI. Pada astigmatisma regu­

ler, yang selanjutnya disebut astigmatisma sa­

ja, sinar yang sejajar dengan sumbu penglihat­

an tidak dibias pada satu titik, melainkan si­

nar-sinar tersebut mempunyai banyak titik bias 

yang sumbunya terletak pada sumbu penglihatan. 

Pada astigmatisma selalu didapatkan dua meri­

di a n yang letaknya saling tegak lurus satu de­

ngan lainnya. Sinar-sinar yang melalui meridi­

an yang satu dibias terkuat sedangkan yang la-

in dibias terlemah. Sinar-sinar yang melalui 
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